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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengungkapan 

Intellectual capital yang dilakukan secara sukarela dalam laporan tahunan pada 

perusahaan yang terdaftar di LQ-45. Perusahaan yang terdaftar di LQ-45 terdiri dari 

bermacam-macam industri sehingga diharapkan dalam penelitian ini dapat 

mengetahui perbedaan luas pengungkapan di masing-masing industri. Berdasarkan 

hasil analisis yang telah dibahas pada bab 4, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

dari ke 32 (tiga puluh dua) perusahaan yang menjadi sampel penelitian, semuanya 

hampir memiliki ICDindex > 50% atau dengan nilai rata-rata 77% secara 

keseluruhan. Artinya, perusahaan yang terdaftar di LQ-45 menyadari akan 

pentingnya pengungkapan intellectual capital (modal intelektual) dalam laporan 

tahunan. 

Selain itu, hasil yang didapat dari penelitian ini menjelaskan bahwa komponen 

relational capital lebih banyak diungkapkan oleh perusahaan yang terdaftar di 

LQ-45 daripada komponen lain. Komponen relational capital menduduki urutan 

pertama untuk rata-rata item yang sering diungkapkan dalam laporan tahunan oleh 

perusahaan, kemudian ada komponen human capital yang menduduki urutan kedua 

untuk komponen yang sering diungkapkan, dan terakhir ada komponen structural 

capital yang menduduki urutan ketiga untuk komponen yang sering diungkapkan 

dalam laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di LQ-45.
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5.2  Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkas hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, maka di dalam 

penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan secara 

keseluruhan, yaitu sebagai berikut: 

1.  Karena keterbatasan waktu, maka sampel yang digunakan dalam penelitianini 

hanya sedikit dan hanya sebatas pada periode satu tahun untuk laporan 

tahunannya sendiri yaitu tahun 2014. 

2.  Items pengungkapan intellectual capital untuk skoring informasi intellectual 

capital yang diadaptasi dari penelitian yang dilakukan Li et al. (2012) mungkin 

kurang komprehensif dalam menangkap relevansi pengungkapan intellectual 

capital yang dilakukan perusahan yang terdaftar di LQ-45. 

3.  Metode content analysis pada penelitian ini juga rentan terhadap subyektifitas 

dari peneliti sebagai pemberi skor. Oleh karena itu, diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan satu orang lain selain penulis atau peneliti itu 

sendiri untuk pemberian nilai utama serta untuk mengecek atau meriview 

pemberian nilai yang sudah dilakukan penulis atau peneliti sebelumnya 

sehingga dapat meminimalisir adanya subyektifitas. 

4.  Metode pengukuran untuk tingkat pengungkapan intellectual capital hanya 

menggunakan content analysis saja, padahal ada metode lain yang dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat pengungkapan intellectual capital yaitu 

dengan menggunakan metode word count. 

5.  Penelitian ini menggunakan content analysis yang sifatnya umum untuk 

diterapkan pada semua perusahaan yang kaya akan modal intelektual, padahal 
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untuk bank sendiri merupakan industri yang unik karena bank mempunyai 

karakteristik yang berbeda dengan perusahan lain pada umumnya. 

6.  Penelitian ini belum memperhatikan peraturan perbankan (PBI) mengenai 

pengungkapan informasi perusahaan perbankan. Karena kemungkinan besar 

hal yang sifatnya voluntary disclosure di peraturan Bapepam merupakan 

mandatory disclosure di perusahan perbankan. 

 

5.3  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dan karena masih adanya keterbatasan 

dalam penelitian ini, maka penulis memberikan saran untuk penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

1.  Menggunakan sampel yang lebih banyak dari penelitian saat ini dan mengambil 

periode waktu penelitian yang lebih panjang. Dapat juga meneliti pada sampel 

untuk perusahaan publik di Indonesia lainnya sehingga dapat dievaluasi kinerja 

modal intelektual secara keseluruhan dan untuk mengetahui seberapa besar 

perbandingan pengungkapan intellectual capital pada perusahaan publik di 

Indonesia. 

2.  Untuk items pengungkapan, dapat mengadaptasi penelitian lain mengenai 

pengungkapan intellectual capital yang terbaru dimana menggunakan 

perusahaan di Indonesia sebagai sampelnya. 

3.  Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sektor industri lain 

untuk meneliti pengaruh jenis industri yang kaya akan intellectual capital dan 
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tidak kaya akan intellectual capital terhadap tingkat pengungkapan intellectual 

capital. 

4.  Penelitian selanjutnya dapat menggunakan dua peneliti atau satu peneliti 

dengan dibantu oleh orang lain selain peneliti dalam menganalisis pemberian 

skor pengungkapan intellectual capital sehingga dapat mengurangi adanya 

subyektivitas. 

5.  Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan kedua metode tersebut 

di atas, yaitu content analysis dan word count untuk melihat perbedaan hasil 

pengujian dan apakah metode yang satu lebih merefleksikan hasil penelitian 

daripada metode yang lain. 

6.  Penelitian selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan peraturan perbankan 

(PBI) mengenai pengungkapan informasi perusahaan perbankan. Karena 

kemungkinan besar hal yang sifatnya voluntary disclosure di peraturan 

Bapepam merupakan mandatory disclosure di perusahan perbankan.
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